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ABSTRAK 
 

Salah satu tanaman perkebunan yang banyak diusahakan oleh perusahaan 

perkebunan besar adalah kelapa sawit. Moratorium izin perkebunan kelapa sawit 

untuk penambahan lahan baru selama 3 tahun mendorong perusahaan 

meningkatkan produktivitas tanaman pada lahan perkebunan yang sudah ada, salah 

satunya dengan pemupukan. Kendala yang dialami dalam pemupukan pada 

tanaman menghasilkan yaitu ketidaksesuaian pupuk yang diaplikasikan dengan 

yang direncanakan. Sehingga peningkatan kinerja pemupukan dapat dilakukan 

melalui perbaikan dalam proses pengadaan. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui prioritas risiko pada proses perencanaan hingga penerimaan pupuk dan 

strategi mitigasi risiko pada pengadaan pupuk. Hasil penelitian menunjukkan 

prioritas risiko perencanaan pengadaan pupuk adalah ketersediaan anggaran tidak 

sesuai dengan rekomendasi (RPN 27), proses pemilihan supplier adalah 

pengumuman tender lama (RPN 18), proses dropping/pengiriman adalah kontrak 

terlambat ditandatangani (RPN 18), proses penerimaan adalah pupuk diterima 

melewati jangka waktu (RPN 18). Strategi mitigasi risiko yang dapat dipergunakan 

adalah memastikan kecukupan anggaran (0,432), menambah pemasok pupuk 

(0,208), meningkatkan komunikasi penyedia dan pengguna pupuk (0,188) dan 

menentukan waktu aplikasi pupuk (0,070). Implikasi dari mitigasi risiko tersebut 

yaitu memperbaiki sistem penganggaran, perbaikan dokumen pengadaan dan 

membentuk tim monitoring/negosiasi, melakukan pemilihan supplier dengan 

sistem multi pemenang serta jadwal aplikasi pemupukan dibuat secara rinci 

perbulan dan per komoditas. 

Kata kunci: pupuk, fmea, kriteria, ahp, pengadaan 
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ABSTRACT 
 

One of the plantation crops that are widely cultivated by large plantation companies 

is oil palm. The moratorium on oil palm plantation permits for the new land 

expansion for 3 years and encourages companies to increase crop productivity on 

existing plantation lands through fertilization. Constraints experienced in 

fertilization on yielding plants are the incompatibility of the applied fertilizer with 

the proposal. So that the increase in fertilization performance is done through 

improvements in the procurement process. The purpose of this research is to study 

the priority of risk in the planning process for the application of fertilization. The 

results showed the priority risk of fertilizer procurement planning was discordance 

with the available budget with the recommendations (RPN 27), at the supplier 

selection process was the tender announcement was too long (RPN 18), at the 

delivery process was a late signing contract  (RPN 18), at the acceptance process 

was the long duration of fertilizer acceptance (RPN 18). Applicable risk mitigation 

strategies are ensuring budget adequacy (0.432), adding fertilizer suppliers (0.208), 

improving communication between fertilizer providers and users (0.188), and 

determining fertilizing time (0.070). The implications of risk mitigation are 

improving the budgeting system, improving procurement documents and forming 

a monitoring/negotiation team, selecting suppliers with a multi-winner system, and 

fertilizer application schedules in detail per month and commodities. 
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